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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menguji pengaruh Cash Position(CP), 

Firm Size(CP), Debt to Equity Ratio(DER), dan Return on Asset(ROA) terhadap 

Dividend PayOut Ratio(DPR) dengan menggunakan regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda maka dapat disimpulkan bahwa ini : 

1. Cash Position(CP) tidak berpengaruh signifikan terhadap Dividend Pay 

Out Ratio (DPR) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2015-2017. Hal ini menunjukkan bahwa  posisi kas perusahaan tidak 

kuat maka tidak dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam 

kebijakan pembagian dividen kepada pemegang saham. Penelitian ini 

berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Lisa Marlina 

dan Clara Danica (2009) yang melakukan penelitian tentang pengaruh  

variabel Cash Position(CP), Debt To Equity Ratio (DER) dan Return On 

Asset (ROA) terhadap Dividend Payout Ratio(DPR). Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa bahwa variable CPberpengaruh signifikan terhadap 

DPR. 

2. Firm Size berpengaruh terhadap Dividend Pay Out Ratio pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2017. Hal ini 

menunjukkan perusahaan yang diteliti pada penelitian ini memiliki size 
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yang besar sehingga besar pula kemungkinan perusahaan dalam 

membayarkan dividen.  

3. Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Dividend Pay Out Ratio 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2017. 

Hal ini menunjukkan perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya.  

4. Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap Dividend Pay Out Ratio 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2017. 

Marlina dan Danica (2009) dan Mardianto (2014) yang memberikan 

pendapat bahwa semakin tinggi Return On Asset, maka kemungkinan 

pembagian deviden semakin besar, dengan kata lain perusahaan memiliki 

keuuntungan yang semakin besar, maka semakin besar juga kemungkinan 

perusahaan dapat membayarkan dividen. Hal ini sama dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Lisa Marlina dan Clara Danica (2009) yang 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan Return On Asset terhadap 

Dividend Payout Ratio. 

 

5.2 Keterbatasan 

Peneliti menyadari bahwa pada penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa 

kekurangan atau keterbatasan yang mungkin dapat mengganggu hasil penelitian, 

keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Keterbatasan penelitian ini dapat dilihat dari jangka waktu penelitian yang 

relative pendek, bila dibandingkan dengan penelitian yang terdahulu, 

dimana dalam peneliti hanya melakukan penelitian selama dua tahun yaitu 
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tahun 2015-2017, sehingga menyebabkan terbatasnya jumlah sempel yang 

digunakan dalam penelitian.  

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih sedikit dimana 

peneliti hanya menggunakan 4 variabel dari banyaknya variabel yang ada 

yaitu Cash Position, Company Size, Debt to Equity Ratio, dan Return on 

Asset.  

 

5.3 Saran 

Berdasarkan pembahasan, kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini maka 

terdapat beberapa saran yang disampaikan peneliti yang berhubungan dengan 

Cash Position, Firm Size, Debt Equity Ratio, dan Return on Asset yang terkait 

yaitu: 

1. Memperbanyak jurnal reverensi sehingga akan memperoleh gambaran 

yang lebih banyak tentang dividend payout ratio sehingga penelitian yang 

dilakukan akan lebih baik. 

2. Menambah jangka waktu pada penelitian yang akan datang sehingga 

sempel yang digunakan pada penelitian semakin banyak. 

3. Menambahkan variabel atau mengganti variabel penelitian yang diduga 

berpengaruh terhadap dividend payout ratio pada penelitian selanjutnya 

yang akan dilakukan, seperti nilai perusahaan, insider ownership, current 

ratio, dan collateralizable assets. 


